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ABSTRAK 
Artikel ini membahas penerapan metode diskusi dalam pembelajaran, khususnya dalam konteks 

pendidikan Islam, serta menganalisis kualitas dan kuantitas hadis yang berkaitan. Metode diskusi 
sebagai strategi pembelajaran dJinilai efektif dalam mendorong partisipasi aktif siswa, 
menumbuhkan tradisi berpikir kritis, dan menciptakan suasana belajar yang dinamis. Kajian hadis 
dalam artikel ini dilakukan melalui pendekatan takhrij dan analisis sanad, dengan menitikberatkan 

pada kualitas perawi dan kesinambungan sanadnya. Salah satu hadis yang dianalisis adalah riwayat 
Imam Muslim No. 9, yang membahas tentang iman, Islam, dan takdir. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa sanad hadis tersebut muttashil dan seluruh perawinya memiliki reputasi yang tsiqah, 
sehingga hadis tersebut dapat dikategorikan sebagai hadis shahih. Dengan demikian, metode diskusi 
tidak hanya relevan dalam pembelajaran modern, tetapi juga memiliki dasar kuat dalam khazanah 

Islam klasik. 
 
Kata Kunci: Metode Diskusi, Pembelajaran Islam, Analisis Hadis, Sanad Shahih 

ABSTRACT 
This article discusses the application of discussion methods in learning, especially in the context of 

Islamic education, and analyzes the quality and quantity of related hadiths. Discussion methods as a 
learning strategy are considered effective in encouraging active student participation, fostering a 
tradition of critical thinking, and creating a dynamic learning atmosphere. The study of hadith in 
this article is carried out through the takhrij approach and sanad analysis, with an emphasis on the 

quality of the narrators and the continuity of their sanads. One of the hadiths analyzed is the history 
of Imam Muslim No. 9, which discusses faith, Islam, and destiny. The results of the study show that 
the sanad of the hadith is muttashil and all of its narrators have a tsiqah reputation, so that the 
hadith can be categorized as a sahih hadith. Thus, the discussion method is not only relevant in 
modern learning, but also has a strong basis in the classical Islamic treasury. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang berlandaskan pada Al-Qur’an serta 

Hadits. Islam sangat memberikan perhatian terhadap pendidikan dan ilmu pengetahuan 

sehingga dalam beberapa proses pembelajarannya dapat diambil dari beberapa peristiwa yang 

telah Nabi Muhammad SAW contohkan yang termaktub dalam Hadits. Pendidikan atau 

Volume 6 Issue 1 Bulan Juni 2025                                                                                        DOI:https://doi.org/10.51672/jbpi.v6i1.722 
Jurnal Bilqolam Pendidikan Islam                                                                                       P-ISSN: 2764-5454 
Online at http: http://jurnal.staiserdanglubukpakam.ac.id/index.php/bilqolam                                         E-ISSN: 2746-5462 

mailto:maslani@uinsgd.ac.id
mailto:2249020091@uinsgd.ac.id
mailto:2249020092@student.uinsgd.ac.id
mailto:2249020066@student.uinsgd.ac.id
mailto:2249020072@student.uinsgd.ac.id


 

   

 
 

 
197 

dikenal dengan Tarbawi dalam Islam, ada beberapa hadits yang termasuk pada kategori hadits 

tarbawi. Hadits-hadits tarbawi ini dapat dijadikan rujukan dan pengembangan lebih lanjut 

dalam proses pembelajaran di kelas. Salah satunya ialah hadits yang memberikan simpulan 

terkait metode pengajaran yang Rosululloh lakukan yakni pengajaran menggunakan metode 

pembelajaran diskusi (Sugiarto, 2021).  

Metode pembelajaran memiliki peran penting dalam mencapai tujuan pendidikan yang 

efektif dan efisien. Salah satu metode yang sering digunakan dalam dunia pendidikan adalah 

metode diskusi, yakni suatu pendekatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir 

kritis, menyampaikan pendapat, dan bekerja sama dalam memecahkan masalah. Dalam 

konteks pendidikan agama Islam, metode ini sangat relevan mengingat substansi keilmuan 

yang dipelajari sering kali bersifat normatif dan interpretatif, sehingga memerlukan ruang 

interaksi dan dialog yang sehat. 

Menurut beberapa pakar pendidikan, diskusi adalah sarana ilmiah untuk menggali 

pemahaman dan menyelesaikan persoalan secara kolektif. Kegiatan ini tidak hanya 

membangun pengetahuan, tetapi juga melatih siswa dalam berkomunikasi, berpikir logis, dan 

menghargai pendapat orang lain. Tujuan utama dari metode diskusi adalah melatih 

kemampuan berpikir intelektual dan demokratis yang didasarkan pada akal sehat serta nilai-

nilai keilmuan. 

Hadits tarbawi yang dijadikan dasar bagi penerapan metode diskusi tercantum dalam 

karya Imam Muslim, nomor 9 dengan kualitas shahih, namun, upaya menjaga keabsahan dari 

hadits tersebut serta pertanggungjawaban hadits tersebut sebagai sumber landasan 

perbuatan, maka para ulama mempunyai tolak ukur kredibilitas dan kapabilitas suatu 

periwayatan dari suatu hadits. Maka dilakukan kajian melalui metode takhrij al-hadits, dengan 

menelusuri sanad dan menilai kredibilitas para perawinya, dalam artikel ini  penulis akan 

membahas terkait salah satu hadits tarbawi yang dijadikan landasan penerapam metode 

pembelajaran diskusi. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif serta menggunakan metode studi 

kepustakaan (library research). Adapun fokus penelitian diarahkan pada analisis teori dan data 

yang bersumber dari literatur primer dan sekunder (Sugiyono, 2017). Data tersebut mengenai 

metode diskusi dalam pembelajaran, serta kajian analisis hadis yang melalui metode takhrij, 

analisis sanad hadits dan analisis kualitas sanad hadits. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Metode Diskusi  

Metode pendidikan adalah gabungan dari segala unsur, teknik, cara penyajian, bentuk, 

proses serta alat penunjang yang diolah untuk menciptakan aktivitas pengembangan 

pendidikan agar warga belajar dapat terlibat dalam keseluruhan proses pendidikan (Abdul 

Rahmat, 2010).  

Pengertian metode diskusi menurut beberapa ahli, yaitu dapat diindetifikasi sebgaai 

berikut:  

1. Menurut Basyirudin, metode diskusi adalah suatu cara mempelajari materi 

pelajaran dengan memperdebatkan masalah yang timbul dan saling mengadu 

argumentasi secara nasional dan objektif (Usman, 2002).  

2. Menurut Syah, metode diskusi merupakan suatu yang berkaitan erat dengan 

belajar mencari cara untuk memecahkan suatu masalah (problem solving), 

metode ni sering disebut dengan diskusi kelompok (Syah, 2004). 

3. Menurut Zarkasi Firdaus adalah suatu kegiatan kelompok dalam memecahkan 

masalah untuk mengambil kesimpulan. Dalam hal ini, diskusi tidak sama dengan 

berdebat. Diskusi selalu diarahkan kepada pemecahan masalah yang 

menimbulkan berbagai macam pendapat dan akhirnya diambil suatu kesimpulan 

yang diterima oleh anggota kelompoknya (Zarkasi, 2009). 

Keterangan para ahli diatas sebenarnya mempunyai makna yang sama, hanya 

redaksinya saja yang berbeda, yaitu metode diskusi merupakan percakapan ilmiah guna 

memecahkan masalah atau mencari suatu jawaban atas kebenaran dari suatu masalah 
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tersebut yang dimana siswa dibentuk dalam beberapa kelompok dan diberikan suatu masalah 

untuk dicari jawabannya secara bersama-sama dan juga saling bertukar fikiran. Metode 

diskusi ini sangat bagus jika diterapkan di dalam kelas, karena metode ini menghasilkan 

kemudahan bagi guru sehingga membuat waktu lebih efektif serta memiliki keistimewaan 

tersendiri, yaitu mampu memberikan pemahaman lebih terhadap peserta didik dan memacu 

mengembangkan pola berfikir siswa. 

Selain itu, metode diskusi memiliki tujuan yang sama dengan metode diskusi, seperti 

"berpikir kritis, mengungkapkan pendapat secara bebas, dan menghubungkan hati untuk 

memecahkan masalah." (Simamora, 2009) Dapat dipahami bahwa tujuan dari metode diskusi 

ini adalah untuk memberikan kemudahan dengan mengkomunikasikan pemahaman 

pembelajaran dengan lebih mudah. 

Tujuan dan Manfaat Diskusi  

Dalam pendidikan agama Islam, metode diskusi digunakan sebagai salah satu cara 

untuk mengatasi kesulitan belajar mengajar di kelas. Bahan ajar jenuh karena guru mengajar 

sepihak dan siswa hanya mendengarkan penjelasan guru. Tentunya ketika menggunakan 

metode diskusi juga dapat dijadikan sebagai dasar berpikir kritis siswa, terutama ketika 

memecahkan masalah yang muncul terkait dengan apa yang mereka pelajari. 

Selain itu, metode diskusi dirancang untuk memecahkan masalah dengan 

menggunakan kemampuan siswa untuk mempelajari ide dan berpikir kritis dan rasional, 

sehingga proses mendidik siswa mandiri untuk memecahkan berbagai masalah tentu sangat 

diharapkan. Diskusi juga mengandung unsur demokrasi, dan tentunya siswa diberi 

kesempatan untuk mengungkapkan pikiran dan pendapatnya. 

Dalam buku J.S Khamdi menerangkan tujuan diskusi sebagai berikut: 

1. Menumbuhkan tradisi intelektual. 

2. Mengambil keputusan dan kesimpulan. 

3. Menyampaikan apresiasi, dan visi. 

4. Sarana komunikasi dan konsultasi. 
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Jadi, tujuan diskusi adalah mengasah dan melatih kemampuan berfikir secara 

intelektual yang didasarkan dengan fikiran yang rasional. Adapun terkait dengan manfaat dari 

metode diskusi yaitu: 

1. Membangun komunikasi antara guru dengan murid. 

2. Memotivasi untuk selalu meningkatkan kemampuan berfikir. 

3. Mampu menstimulasi siswa untuk berfikir kritis ataupun mengeluarkan ide-ide 

baru (Suryabrat, 1997). 

Macam-Macam Metode Diskusi  

Ada beberapa macam metode diskusi dalam pembelajaran yang dapat ditinjau dari 

bentuknya, metode diskusi ini dibedakan sebagai berikut (Prianto, 2017): 

1. Whole Group, yaitu metode diskusi yang berbentuk kelompok besar 

(pleno,klasikal) 

2. Buzz Group, yaitu suatu diskusi kelompok kecil yang berisi dari 3-6 orang. 

Tempat duduk pun juga diatur sedemikian rupa agar para siswa dapat saling 

berhadapan guna mempermudah bertukar pendapat satu sama lain. 

3. Panel, yaitu suatu diskusi kelompok kecil yang berisi 3-6 orang yang dimana 

dalam grup tersebut berisi orang-orang yang dianggap ahli guna mendiskusikan 

suatu objek dengan cara duduk melingkar yang dipimpin oleh seorang moderator. 

4. Seminar, pada umumnya seminar bersifat ilmiah. Suatu pokok persoalan dibahas 

secara teoritis, bila perlu dibuka suatu pandangan umum yang berdasarkan 

dengan kertas kerja yang ada. Dalam seminar ini peserta dibagi menjadi beberapa 

kelompok lalu pemimpin setiap kelompok sewaktu-waktu dapat menyimpulkan 

kerja kelompoknya dan dari hasil-hasil kelompok disusun suatu rumusan oleh 

panitia perumus. 

Langkah-Langkah Diskusi  

Dalam pelaksanaan metode diskusi ini, ada beberapa hal yang harus guru persiapkan 

agar dapat berjalan dengan lancar dan baik. Langkah-langkahnya yaitu sebagai berikut : 

1. Syarat-syarat Ketentuan Dalam Diskusi. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

oleh peserta diskusi juga diharuskan mengandung nilai-nilai diskusi serta harus 
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memiliki jawaban lebih dari satu dan juga harus dapat memancing perhatian 

siswa 

2. Tugas Guru Dalam Metode Diskusi. Guru dituntut mampu memainkan perannya 

dengan baik agar diskusi yang dijalankan dapat berjalan sesuai dengan apa yang 

sudah direncanakan. Pertama guru sebagai pengatur. Dalam arti setiap pendapat, 

saran atau usul harus melalui seorang moderator. Dalam hal ini, adalah tanggung 

jawab guru untuk mencegah peserta diskusi latah tertentu mengendalikan 

diskusi. Selain itu, guru memberikan kesempatan kepada anggota yang pendiam 

dan pemalu untuk mengemukakan pendapatnya, dan guru mengadakan diskusi 

yang tertib, hal ini memberikan pendapat anggota secara bergantian. Dengan cara 

ini guru tidak hanya memberikan kesempatan tetapi juga dengan cara ini siswa 

akan menjadi lebih percaya diri dalam belajar. Kedua guru sebagai dinding 

penangkis. Mengingat guru sebagai penerima pertanyaan peserta, kemudian 

diteruskan ke anggota kelompok. Dan hal yang harus diperhatikan adalah bahwa 

guru tidak harus menjawab pertanyaan tetapi memberikan siswa kesempatan 

untuk mengungkapkan pendapatnya (Affandi, 2013). 

Dalam keterangan yang lain menurut zain sebagaimana dikutip oleh affandi bahwa 

langkah dalam diskusi disebutkan sebagai berikut: 

1. Merumuskan masalah secara jelas. 

2. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok dan mengatur jalannya 

diskusi.  

3. Siswa diberikan bimbingan atau pengawasan oleh guru dalam melakukan diskusi. 

4. Guru memberikan dorongan kepada siswa agar mau bekerja. 

5. Materi diskusi harus dikerjakan oleh seluruh anggota kelompok yang berdiskusi. 

6. Seluruh siswa mencatat hasil diskusi dengan baik menyampaikan hasil didepan 

teman temannya di kelas. 

Kajian Hadits Tarbawi Terkait Metode Diskusi 

Hadits yang ditakhrij “Rasulullah SAW menggunakan Metode Diskusi” (Riwayat Shahih 

Muslim) 
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ثَنَا وَكي  بوُ خَيثَْمَةَ زهَُيُْْ بْنُ حَرْبٍ حَدَّ
َ
ثنَِي أ ثَنَا عُبَيدُْ حَدَّ ي بنْي برَُيدَْةَ عَنْ يََيََْ بنْي يَعْمَرَ ح و حَدَّ يعٌ عَنْ كَهْمَسٍ عَنْ عَبدْي اللََّّ

ثَنَا كَهْمَسٌ عَنْ ابنْي برَُيدَْةَ عَنْ يََيََْ  بِي حَدَّ
َ
ثَنَا أ يثُهُ حَدَّ ي بْنُ مُعَاذٍ العَْنبََْييُّ وَهَذَا حَدي لَ مَنْ قاَلَ فِي  بنْي يَعْمَرَ قَالَ كََنَ  اللََّّ وَّ

َ
أ

يْي  ناَ وحََُُيدُْ بْنُ عَبدْي الرَّحَُْني الْْيمْيَْييُّ حَاجَّ
َ
ُّ فاَنطَْلقَْتُ أ ةي مَعْبَدٌ الُْْهَنِي يالَْْصَْْ حَدًا مينْ القَْدَري ب

َ
وْ مُعْتَميرَينْي فَقُلنَْا لوَْ لقَيينَا أ

َ
 أ

ُ عَليَهْي  ي صَلََّّ اللََّّ صْحَابي رسَُولي اللََّّ
َ
ابي أ ي بْنُ عُمَرَ بنْي الَْْطَّ يقَ لَْاَ عَبدُْ اللََّّ ا يَقُولُ هَؤُلََءي فِي القَْدَري فَوفُ  لْْاَهُ عَمَّ

َ
دَاخيلًً  وَسَلَّمَ فسََأ

نَّ صَاحيبِي 
َ
ي فَظَنَنتُْ أ مَالِي حَدُناَ عَنْ يمَيينيهي وَالْْخَرُ عَنْ شي

َ
ناَ وَصَاحيبِي أ

َ
دَ فاَكْتَنَفْتُهُ أ باَ عَبدْي المَْسْجي

َ
يلَََّ فَقُلتُْ أ مَ إ ُ الكََْلَ سَيَكِي

يهيمْ وَ  ن
ْ
رُونَ العْيلمَْ وَذَكَرَ مينْ شَأ نُفٌ الرَّحَُْني إينَّهُ قَدْ ظَهَرَ قيبَلَنَا ناَسٌ يَقْرَءُونَ القُْرْآنَ وَيَتَقَفَّ

ُ
مْرَ أ

َ
نَّ الْْ

َ
نْ لََ قَدَرَ وَأ

َ
نَّهُمْ يزَعُْمُونَ أ

َ
أ

يذَا لقَي  ي بْنُ عُ قاَلَ فإَ يهي عَبدُْ اللََّّ يي يََلْيفُ ب ي وَالََّّ هُمْ برَُآءُ مينِ  نَّ
َ
ي برَييءٌ مينهُْمْ وَأ

نّ 
َ
هُْمْ أ خْبَي

َ
يكَ فأَ ولئَ

ُ
هيمْ ميثلَْ يتَ أ حَدي

َ
نَّ لْي

َ
مَرَ لوَْ أ

يالقَْدَري ثُمَّ قاَلَ  ُ مينهُْ حَتََّّ يؤُْمينَ ب نفَْقَهُ مَا قَبيلَ اللََّّ
َ
حُدٍ ذَهَبًا فَأ

ُ
ي أ ابي قاَلَ بيَنَْمَا نََنُْ عيندَْ رسَُولي اللََّّ بِي عُمَرُ بْنُ الَْْطَّ

َ
ثنَِي أ حَدَّ

عَ  يدُ سَوَادي الشَّ ييَابي شَدي يدُ بَيَاضي ال  ُ عَليَهْي وَسَلَّمَ ذَاتَ يوَْمٍ إيذْ طَلعََ عَليَنَْا رجَُلٌ شَدي فَري وَلََ صَلََّّ اللََّّ ثرَُ السَّ
َ
 ري لََ يرَُى عَليَهْي أ

سْنَدَ رُكْبَتيَهْي إيلََ رُكْبَ 
َ
ُ عَليَهْي وَسَلَّمَ فأَ حَدٌ حَتََّّ جَلسََ إيلََ الَّْبِي ي صَلََّّ اللََّّ

َ
ذَيهْي وَقاَلَ ياَ يَعْريفُهُ مينَّا أ يهْي عََلَ فخَي تيَهْي وَوَضَعَ كَفَّ

 ُ ي صَلََّّ اللََّّ ْنِي عَنْ الْْيسْلًَمي فَقَالَ رسَُولُ اللََّّ خْبَي
َ
دُ أ ي مَُُمَّ دًا رسَُولُ اللََّّ نَّ مَُُمَّ

َ
ُ وَأ نْ لََ إيلََِ إيلََّ اللََّّ

َ
نْ تشَْهَدَ أ

َ
مَ الْْيسْلًَمُ أ

 عَليَهْي وَسَلَّ
كََةَ وَتصَُومَ رَمَضَانَ وَتََُجَّ الْْيَتَْ إينْ اسْ  َ الزَّ لًَةَ وَتؤُْتِي ُ عَليَهْي وَسَلَّمَ وَتقُييمَ الصَّ هي سَبييلًً قاَلَ صَدَقتَْ قاَلَ تَطَعْتَ إيلَْ صَلََّّ اللََّّ

يكَتيهي  ي وَمَلًَئ ياللََّّ نْ تؤُْمينَ ب
َ
يمَاني قاَلَ أ ْنِي عَنْ الْْي خْبَي

َ
قُهُ قاَلَ فأَ ي لُُِ وَيُصَد 

َ
بنَْا لَُِ يسَْأ يالقَْدَري فَعَجي ري وَتؤُْمينَ ب وَكُتُبيهي وَرسُُليهي وَالَْومْي الْْخي

ي قاَلَ صَدَقْ  يه ي وَشَ  ينَّهُ خَيْْيه نَّكَ ترََاهُ فَإينْ لمَْ تكَُنْ ترََاهُ فإَ
َ
َ كَأ نْ تَعْبُدَ اللََّّ

َ
ْنِي عَنْ الْْيحْسَاني قاَلَ أ خْبَي

َ
ْنِي تَ قاَلَ فأَ خْبَي

َ
يرََاكَ قاَلَ فأَ

مَ 
َ
ْنِي عَنْ أ خْبَي

َ
يلي قاَلَ فأَ ائ مَ مينْ السَّ

عْلَ
َ
يأ اعَةي قاَلَ مَا المَْسْئُولُ عَنهَْا ب نْ ترََى الُْْفَاةَ عَنْ السَّ

َ
مَةُ رَبَّتَهَا وَأ

َ
َ الْْ نْ تلَِي

َ
يهَا قاَلَ أ ارَت

اءي يَتَطَاوَلوُنَ فِي الُْْنيَْاني قاَلَ ثُمَّ انطَْلقََ فَلبَيثتُْ مَلييًّا ثُمَّ قاَلَ  ةَ ريعََءَ الشَّ
ُ العُْرَاةَ العَْالَ يلُ قُلتُْ اللََّّ ائ تدَْريي مَنْ السَّ

َ
لَي ياَ عُمَرُ أ

دُ بْنُ عُبَيدٍْ الغُْبََييُّ وَرَ  ثنَِي مَُُمَّ يمُكُمْ ديينَكُمْ حَدَّ تاَكُمْ يُعَل 
َ
بَْييلُ أ ينَّهُ جي مُ قاَلَ فإَ

عْلَ
َ
حَُْدُ بنُْ  سُولُُِ أ

َ
بوُ كََميلٍ الَْْحْدَرييُّ وَأ

َ
وَأ

اقي عَنْ عَبدْي  ثَنَا حََُّادُ بْنُ زَيدٍْ عَنْ مَطَرٍ الوَْرَّ يمَا تكََلَّمَ عَبدَْةَ قاَلوُا حَدَّ مَ مَعْبَدٌ ب
ا تكََلَّ ي بنْي برَُيدَْةَ عَنْ يََيََْ بنْي يَعْمَرَ قاَلَ لمََّ  اللََّّ

ةً  ناَ وحََُُيدُْ بْنُ عَبدْي الرَّحَُْني الْْيمْيَْييُّ حَجَّ
َ
يكَ قَالَ فحََجَجْتُ أ نكَْرْناَ ذَل

َ
ني القَْدَري أ

ْ
يهي فِي شَأ يمَعْنَِ  ب يثَ ب يثي وَسَاقُوا الَْْدي  حَدي

ثَنَا يََيََْ بْ  يمٍ حَدَّ دُ بنُْ حَات ثنَِي مَُُمَّ حْرُفٍ و حَدَّ
َ
ي وَفييهي بَعْضُ زييَادَةٍ وَنُقْصَانُ أ ثَنَا عُثمَْانُ كَهْمَسٍ وَإِسْنَاديه انُ حَدَّ نُ سَعييدٍ القَْطَّ

ي بنُْ برَُيدَْةَ عَنْ يََيََْ بنْي يَعْ  ثَنَا عَبدُْ اللََّّ يَاثٍ حَدَّ ي بْنَ عُمَرَ فَذَكَرْناَ القَْدَرَ بْنُ غي مَرَ وحََُُيدْي بنْي عَبدْي الرَّحَُْني قاَلََ لقَيينَا عَبدَْ اللََّّ
 ُ ُ عَنهُْ عَنْ الَّْبِي ي صَلََّّ اللََّّ َ اللََّّ يثيهيمْ عَنْ عُمَرَ رضَِي يثَ كَنَحْوي حَدي ءٌ مينْ  عَليَهْي وَسَلَّمَ وَمَا يَقُولوُنَ فييهي فاَقْتَصَّ الَْْدي وَفييهي شََْ

 ْ ثَنَا ال دٍ حَدَّ ثَنَا يوُنسُُ بْنُ مَُُمَّ اعيري حَدَّ اجُ بْنُ الشَّ ثنَِي حَجَّ بييهي عَنْ يََيََْ بنْي يَعْمَرَ زييَادَةٍ وَقَدْ نَقَصَ مينهُْ شَيئًْا و حَدَّ
َ
مُعْتَميرُ عَنْ أ

 ُ يثيهيمْ  عَنْ ابنْي عُمَرَ عَنْ عُمَرَ عَنْ الَّْبِي ي صَلََّّ اللََّّ ينَحْوي حَدي مَ ب
عَليَهْي وَسَلَّ  

 

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Abu Khaitsamah Zuhair bin Harb, ia 

berkata: Telah menceritakan kepada kami Waki', dari Kahmas, dari Abdullah bin 

Buraidah, dari Yahya bin Ya'mar. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah 

menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Mu'adz al-'Anbari dan ini haditnya, ia 

berkata: Telah menceritakan kepada kami Bapakku, ia berkata: Telah 
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menceritakan kepada kami Kahmas, dari Ibnu Buraidah, dari Yahya bin Ya'mar, 

ia berkata: "Orang yang pertama kali ingkar takdir di Bashrah adalah Ma'bad 

al-Juhani, lantas aku dan Humaid bin Abdurrahman al-Himyari bertolak untuk 

haji atau umrah, kami pun bergumam, 'Seandainya kami dapat berjumpa dengan 

salah seorang sahabat Rasulullah صلى الله عليه وسلم, kami akan bertanya kepadanya mengenai 

suatu hal yang mereka bicarakan berkaitan dengan takdir.' Hingga akhirnya kami 

pun menjumpai Abdullah bin Umar saat ia memasuki masjid. Kontan, aku dan 

temanku mengerumuninya dari sisi kanan dan kirinya. Aku mengira bahwa 

temanku akan mewakilkan pembicaraan kepadaku, lantas lekas kuceritakan, 

'Wahai Abu Abdurrahman, sesungguhnya telah muncul di hadapan kami 

segelincir orang yang membaca Al-Qur'an dan mendalami ilmu, sehingga mereka 

mengklaim bahwa tidak ada takdir, kaitannya adalah bahwa perkara itu baru 

(muncul dengan sendirinya tanpa didahului oleh takdir dan ilmu Allah 

sebelumnya -pent).' Maka Abdullah bin Umar menjawab, 'Apabila engkau 

bertemu dengan orang-orang tersebut, maka kabarkanlah kepada mereka bahwa 

aku berlepas diri dari mereka, mereka pun berlepas diri dariku. Kemudian 

Abdullah bin Umar bersumpah jikalau seandainya salah seorang dari mereka 

menafkahkan emas sebesar gunung Uhud, niscaya sedekahnya tidak akan 

diterima hingga ia beriman kepada takdir." Ia melanjutkan, "Ayahku, yaitu Umar 

bin Khattab pernah menceritakan kepadaku, 'Dahulu kami pernah berada di sisi 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم, lalu datanglah seorang laki-laki yang bajunya sangat putih, 

rambutnya sangat hitam, tidak tampak padanya bekas-bekas menempuh 

perjalanan jauh. Tidak seorang pun dari kami mengenalnya, hingga ia 

mendatangi Nabi صلى الله عليه وسلم, lalu menyandarkan lututnya pada lutut Nabi صلى الله عليه وسلم, kemudian ia 

berkata, 'Wahai Muhammad, kabarkanlah kepadaku tentang Islam?' Rasulullah 

 menjawab, 'Kesaksian bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain صلى الله عليه وسلم

Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, mendirikan salat, 

menunaikan zakat, dan puasa Ramadan, serta haji ke Baitullah jika engkau 

mampu menempuhnya.' Dia berkata, 'Engkau benar.' Umar berkata, 'Maka kami 

kaget terhadapnya sebab ia bertanya lalu membenarkannya.' Dia bertanya lagi, 

'Kabarkanlah kepadaku apa iman itu?' Beliau menjawab, 'Engkau beriman 

kepada Allah, kepada para malaikat-malaikat-Nya, kepada kitab-kitab-Nya, 

kepada para rasul-Nya, kepada hari akhir, dan takdir yang baik dan yang buruk.' 

Dia berkata, 'Engkau benar.' Dia bertanya lagi, 'Kabarkanlah kepadaku apa 

ihsan itu?' Beliau menjawab, 'Engkau menyembah Allah seakan-akan engkau 

melihat-Nya, hanya saja jika engkau tak dapat melihat-Nya, maka sesungguhnya 

Dia melihatmu.' Dia bertanya lagi, 'Kapankah hari akhir itu?' Beliau menjawab, 

'Tidaklah orang yang ditanya itu lebih mengetahui daripada orang yang 

bertanya.' Dia bertanya lagi, 'Lalu kabarkanlah kepadaku tentang tanda-

tandanya?' Beliau menjawab, 'Apabila seorang budak melahirkan (anak) 

tuannya, dan engkau melihat orang yang tidak beralas kaki, telanjang, miskin, 

penggembala kambing, namun bermegah-megahan dalam membangun 

bangunan.' Kemudian ia bertolak pergi. Maka aku tetap saja heran, hingga beliau 

bersabda, 'Wahai Umar, apakah engkau tahu siapa penanya tersebut?" Aku 

menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.' Beliau bersabda, "Dia adalah Jibril, 

ia mendatangi kalian untuk mengajarkan kepada kalian tentang pengetahuan 
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agama kalian.'" Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ubaid al-

Ghubari dan Abu Kamil al-Jahdari serta Ahmad bin Abdah mereka berkata, telah 

menceritakan kepada kami Hammad bin Yazid, dari Mathar al Warraq, dari 

Abdullah bin Buraidah, dari Yahya bin Ya'mar, ia berkata: "Ketika Ma'bad 

membicarakan sesuatu tentang masalah takdir, maka kami mengingkari hal 

tersebut. Lalu aku melakukan haji bersama Humaid bin Abdurrahman al-

Himyari." Lalu mereka menyebutkan hadis dengan makna hadis Kahmas. Di 

dalamnya terdapat sebagian tambahan dan kekurangan huruf. Dan telah 

menceritakan kepada kami Muhammad bin Hatim, ia berkata: Telah 

menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id al-Qaththan, ia berkata: Telah 

menceritakan kepada kami Utsman bin Ghiyats, ia berkata: Telah menceritakan 

kepada kami Abdullah bin Buraidah, dari Yahya bin Ya'mar dan Humaid bin 

Abdurrahman, keduanya berkata, "Kami bertemu Abdullah bin Umar, lalu kami 

sampikan perihal takdir dan pembicaraan mereka tentangnya, lalu ia 

mengisahkan hadis tersebut sebagaimana hadis mereka dari Umar 

radhiallahu'anhu, dari Nabi صلى الله عليه وسلم, hanya saja di dalamnya terdapat suatu tambahan 

dan pengurangan." Dan telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin asy-Sya'ir, 

ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Yunus bin Muhammad, ia berkata: 

Telah menceritakan kepada kami al-Mu'tamir, dari Bapaknya, dari Yahya bin 

Ya'mar, dari Ibnu Umar, dari Umar, dari Nabi صلى الله عليه وسلم dengan semisal hadis mereka. 

(H.R Muslim No 9, Shahîh) 

 

Komentar Ulama tentang Perawi (Hadits yang ditakhrij) 

Nama Asli : Zuhrah bin Harb bin Syaddãd 

Wafat : 234 H 

Komentar Ulama terkait Kualitas : Tsiqah Tsabat 

Lambang Periwayatan : haddatsana 

  

Nama  : Waki’ bin Al-Jarrah bin Malîh 

Wafat : 196 H 

Komentar Ulama terkait Kualitas : Tsiqah ahli ibadah 

Lambang Periwayatan : ‘an 

  

Nama  : Kahmas bin Al-Hasan 

Wafat : 149 H 

Komentar Ulama terkait Kualitas : Tsiqah 
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Lambang Periwayatan : ‘an 

  

Nama  : Abdullah bin Al-Buraidah bin Al-Hushaib 

Wafat : 115 H 

Komentar Ulama terkait Kualitas : Tsiqah 

Lambang Periwayatan : ‘an 

  

Nama  : Yahyã bin Ya’mar 

Wafat : 89 H 

Komentar Ulama terkait Kualitas : Tsiqah Fasih 

Lambang Periwayatan : haddatsana 

  

Nama  : Abdullah bin ‘Umar bin Al-Khaththãb bin 

Nufail 

Wafat : 73 H 

Kualitas : Shahabat 

Lambang Periwayatan : haddatsana 

  

Nama  : Umar bin Al-Khaththãb bin Nufail 

Wafat : 23 H 

Kualitas : Shahabat 

Lambang Periwayatan : Qola 

  

 

Analisis Kualitas Sanad Hadits 

ketersambungan Sanad 

Muslim 
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Imam Muslim memiliki nama lengkap Abu Al Hasan Muslim bin Hajjaj bin Muslim 

keturunan suku Qusyair dan berdarah Naisabur. Imam Muslim merupakan seorang mukharrij 

Hadits, adapun lambang periwayatannya ialah haddatsana yang merupakan lambang yang 

menjelaskan metode penggunaannya ialah mendengar atau al-sama’, dengan kata lain bahwa 

imam muslim dengan Abu Khaitsamah Zuhair bin Harb terjadi adanya ketersambungan 

sanad. Hal tersebut karena lambang tersebut memberikan indikasi bahwa imam muslim 

mendengar secara langsung (liqa’) dari Abu Khaitsamah Zuhair bin Harb. Maka dapat 

disimpulkan bahwa adanya ketersambungan sanad (muttashil) serta melalui lambang 

tersebut maka telah memenuhi standard dari syarat Hadits Shahih. 

Zuhrah bin Harb bin Syaddãd 

Zuhrah bin Harb bin Syaddãd ialah perawi ketujuh (sanad pertama) pada jalur sanad 

Imam Muslim. Adapun tahun wafat Zuhrah bin Harb ialah 234 H. Adapun lambang 

periwayatannya ialah haddatsana yang merupakan lambang yang menjelaskan metode 

penggunaannya ialah mendengar atau al-sama’, dengan kata lain bahwa Abu Khaitsamah 

Zuhair bin Harb dengan Waki’ bin Al-Jarrah bin Malîh adanya ketersambungan sanad. Hal 

tersebut karena lambang tersebut memberikan indikasi bahwa Zuhair Bin Harb mendengar 

secara langsung (liqa’) dari Waki’ bin Al-Jarrah bin Malîh. Kemudian kualitas Zuhair bin Harb 

ialah Tsiqah Tsabat. Maka dapat disimpulkan bahwa adanya ketersambungan sanad 

(muttashil) serta melalui lambang tersebut dan kualitas Zuhair Bin Harb Tsiqah, maka telah 

memenuhi standard dari syarat Hadits Shahih. 

Waki’ bin Al-Jarrah bin Malîh 

Waki’ bin Al-Jarrah bin Malîh ialah perawi keenam (sanad kedua) pada jalur sanad 

Imam Muslim. Adapun tahun wafat Waki’ bin Al-Jarrah bin Malîh ialah 196 H. Adapun 

lambang periwayatannya ialah ‘an. Lambang ‘an masih dapat dinilai bersambung sebab salah 

satunya ialah penilaian tsiqah ahli ibadah terhadap Waki’ bin Al-Jarrah bin Malîh.  Menurut 

beberapa ulama ‘an merupakan lambang yang bermakna Hadits mu’an’an, yakni hadits ini 

bisa dianggap bersambung, namun dengan catatan hadits itu haruslah selamat dari tadlis serta 

dimungkinkan adanya pertemuan antara kedua rawi serta sezaman, hal tersebut sesuai 

dengan yang disyaratkan oleh imam muslim yakni boleh sezaman atau semasa.. 
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Kahmas bin Al-Hasan 

Kahmas menjadi perawi kelima (sanad ketiga) pada jalur sanad Imam Muslim. Beliau 

Kahmas Bin Al-Hasan wafat pada tahun 149 Hijriah. Adapun lambang periwayatan yang 

digunakan ialah ‘an. Lambang ‘an masih dapat dinilai bersambung sebab salah satunya ialah 

penilaian tsiqah kepada Kahmas bin Al-Hassan. Menurut beberapa ulama ‘an merupakan 

lambang yang memiliki makna Hadits mu’an’an, hadits yang bisa dianggap bersambung, 

meski dengan catatan bahwa hadits tersebut haruslah selamat dari tadlis serta kemungkinan 

adanya pertemuan antara kedua rawi serta pada kurun yang sezaman, hal tersebut sesuai 

dengan yang disyaratkan oleh imam muslim yakni boleh sezaman atau semasa. 

Abdullah bin Al-Buraidah bin Al-Hushaib 

Abdullah merupakan perawi keempat (sanad keempat) dalam jalur sanad Imam 

Muslim. Abdullah bin Al-Buraidah bin Al-Hushaib wafat pada tahun 115 Hijriah. Adapun 

lambang periwayatan yang digunakan dalam periwayatan ini ialah ‘an. Lambang ‘an masih 

dapat dinilai bersambung sebab salah satunya ialah penilaian tsiqah kepada Abdullah bin Al-

Buraidah bin Al-Husahib. Menurut beberapa ulama ‘an merupakan lambang yang memiliki 

makna Hadits mu’an’an, hadits yang masih dapat dianggap bersambung sanadnya, namun 

dengan catatan bahwa hadits tersebut haruslah selamat dari tadlis dan dimungkinkan adanya 

pertemuan antara kedua rawi serta pada kurun yang sezaman, hal tersebut sesuai dengan 

yang disyaratkan oleh imam muslim yakni boleh sezaman atau semasa. 

Yahyã bin Ya’mar 

Yahyã bin Ya’mar menjadi perawi ketiga (sanad kelima) dalam jalur sanad Imam 

Muslim. Beliau wafat pada tahun 89 Hijriah. Adapun lambang periwayatannya ialah 

haddatsana yang merupakan lambang yang menjelaskan metode penggunaannya ialah 

mendengar atau al-sama’, dengan kata lain bahwa Yahyã bin Ya’mar dengan Abdullah bin 

‘Umar bin Al-Khaththãb bin Nufail ketersambungan sanad. Hal tersebut karena lambang 

tersebut memberikan indikasi bahwa Yahyã bin Ya’mar mendengar secara langsung (liqa’) 

dari Abdullah bin ‘Umar bin Al-Khaththãb bin Nufail. Maka dapat disimpulkan bahwa adanya 

ketersambungan sanad (muttashil) serta melalui lambang tersebut maka telah memenuhi 

standard dari syarat Hadits Shahih. 
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Abdullah bin ‘Umar bin Al-Khaththãb bin Nufail 

Abdullah bin ‘Umar bin Al-Khaththãb bin Nufail merupakan perawi kedua (sanad 

keenam) dalam jalur sanad Imam Muslim. Beliau wafat pada tahun ke 73 Hijriah. Adapun 

lambang periwayatannya ialah haddatsana yang merupakan lambang yang menjelaskan 

metode penggunaannya ialah mendengar atau al-sama’, dengan kata lain bahwa Abdullah bin 

‘Umar bin Al-Khaththãb bin Nufail dengan Umar bin Al-Khaththãb bin Nufail terjadi adanya 

ketersambungan sanad. Hal tersebut karena lambang tersebut memberikan indikasi bahwa 

Abdullah bin ‘Umar bin Al-Khaththãb bin Nufail mendengar secara langsung (liqa’) dari Umar 

bin Al-Khaththãb bin Nufail. Maka dapat disimpulkan bahwa adanya ketersambungan sanad 

(muttashil) serta melalui lambang tersebut maka telah memenuhi standard dari syarat Hadits 

Shahih.  

Abdullah bin ‘Umar bin Al-Khaththãb bin Nufail ditinjau dalam biografi tergolong sebagai 

sahabat Nabi SAW. 

Umar bin Al-Khaththãb bin Nufail 

Umar bin Al-Khaththãb bin Nufail merupakan perawi pertama (sanad ketujuh) dalam 

jalur sanad Imam Muslim. Beliau wafat pada tahun 23 Hijriah. Lambang periwayatan yang 

digunakan ialah Qola. Adapun bila ditinjau dari biografi, beliau termasuk sahabat Nabi SAW. 

Para ulama tidak ad ayng mencela adanya karakter mudallas terhadap Umar bin Khattab. 

Maka dapat dilihat dari hubungan beliau dengan Nabi SAW, yakni sebagai sahabat setia Nabi, 

maka tidak diragukan hafalan haditsnya, serta keshahihan dalam menyampaikan Hadits Nabi. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa sanad antara Ibnu ‘Abbas dengan Nabi ialah bersambung 

(Muttasil) (Sugiarto, 2021). 

Status Kualitas Sanad Hadits 

Berdasarkan uraian diata, yakni ketersambungan sanad serta kualitas perawi, secra 

keseluruhan perawi yang meriwayatkan Hadits diatas dalam Imam Muslim No 9 berkualitas 

Tsiqah Tsabat, Tsiqah ahli ibadah, Tsiqah, Tsiqah Fasih serta Shahabat. Adanya Liqa’ seerta 

totalitas nilai para perawi dari jalur Imam Muslim dapat dijadikan bukti bahwa jalur sanad 

Imam Muslim ini bersambung (Muttashil) mulai dari mukharrij hingga sampoai kepada Nabi 

Muhammad SAW (Sugiarto, 2021). 
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Relevansi Hadits dalam Konteks Pembelajaran Abad 21 

Pembelajaran abad ke-21 menuntut peserta didik untuk menguasai keterampilan 

berpikir kritis, kolaboratif, komunikasi efektif, dan kreativitas (4C). Metode diskusi sangat 

selaras dengan tuntutan ini karena mampu mendorong terjadinya dialog, pertukaran ide, dan 

proses berpikir tingkat tinggi di antara peserta didik. Dalam konteks ini, hadits tentang dialog 

Rasulullah SAW dengan Malaikat Jibril yang diriwayatkan oleh Imam Muslim No. 9, bukan 

hanya menjadi contoh metode pembelajaran Rasul, tetapi juga relevan untuk dijadikan model 

pedagogi modern. Percakapan interaktif yang terjadi antara Rasul dan Jibril mencontohkan 

pentingnya proses tanya-jawab, verifikasi pengetahuan, serta klarifikasi makna sebagai bagian 

dari proses belajar yang mendalam (deep learning). 

Dengan demikian, metode diskusi bukan sekadar teknik lama yang diwariskan, tetapi 

memiliki keberlanjutan makna dan aplikasi yang kontekstual dalam era modern. Para pendidik 

Muslim dapat menjadikan hadits tersebut sebagai pijakan epistemologis dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran yang memanusiakan, memerdekakan, dan 

memaksimalkan potensi peserta didik sesuai zaman. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan 

perawi yang meriwayatkan hadits “Rasulullah SAW menggunakan metode diskusi” dalam 

karya Imam Muslim nomor 9, berkualitas Tsiqah Tsabat, Tsiqah ahli ibadah, Tsiqah, Tsiqah 

Fasih serta Shahabat. Maka hal tersebut dapat dijadikan bukti bahwa jalur sanad Imam Muslim 

ini bersambung sampai pada Nabi Muhammad SAW. 

Lebih dari sekadar aktivitas belajar, diskusi merupakan refleksi dari nilai-nilai Islami 

dalam pendidikan, seperti musyawarah, saling menghargai, dan pencarian kebenaran 

bersama. Rasulullah SAW telah mencontohkan metode diskusi sebagai cara untuk 

mengedukasi sahabatnya dengan pendekatan dialogis yang memicu partisipasi aktif dan 

pemahaman yang lebih mendalam. Dalam praktik pendidikan Islam kontemporer, metode ini 

layak dijadikan sebagai strategi utama untuk membangun pendidikan yang partisipatif dan 

inklusif. 
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Rasulullah SAW merupakan role model bagi seluruh umat muslim, maka dalam 

pemilihan metode pembelajaran pun mengikuti Rasulullah SAW, salah satunya ialah metode 

diskusi yang pernah Rasulullah SAW gunakan kepada para sahabat. Metode diskusi dalam 

pembelajaran memiliki fungsi dan tujuan yang dapat digunakan untuk menunjang 

pembelajaran peserta didik, guna mendapatkan hasil pembelajaran yang baik dan bagus. 
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